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Pendahuluan

• Literasi sains telah menjadi salah satu keterampilan dasar yang sangat penting bagi perkembangan pendidikan di sekolah
dasar di era informasi dan teknologi abad ini literasi sains tidak hanya mencakup pengetahuan tentang konsep-konsep
ilmiah tetapi juga kemampuan menggunakan pengetahuan tersebut untuk memecahkan masalah dan memahami fenomena
alam.

• Kondisi Indonesia menunjukkan bahwa keterampilan pelajar Indonesia di literasi sains masih cukup rendah jika
dibandingkan dengan banyak negara lain. hasil dari penelitian PISA. Di tahun 2022 indonesia memperoleh skor 383

• Kurangnya kemampuan guru dan berinovasi dalam proses pembelajaran juga merupakan faktor penting dalam hal
rendahnya literasi sains. Permasalahan di atas dapat diatasi dengan cara guru perlu membenahi proses pembelajaran yang
dilakukan dengan menggunakan berbagai pendekatan, model dan metode yang akan mempengaruhi pada kualitas
pembelajaran

• Problem Based Learning mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan literasi sains, mendorong peserta
didik untuk memecahkan masalah-masalah yang relevan di dunia nyata untuk belajar

• Media pembelajaran di kelas diperlukan untuk menonjolkan keberhasilan proses pembelajaran agar lebih memahami
feedback yang diberikan guru, Probelm based learning yang dikombinasikan dengan media akan mudah dalam
menyajikan permasalahan dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.



3

Pendahuluan

• Penggunaan media dalam pendidikan memiliki dampak yang signifikan karena memastikan peserta didik memahami
konsep dengan lebih baik, terutama bagi indera peserta didik. 

• Articulate Storyline merupakan suatu perangkat lunak (software) yang digunakan untuk menciptakan media untuk
presentasi dan menyampaikan informasi pembelajaran berupa gabungan dari gambar, teks, suara, grafik, video, animasi

• Penggunaan pendekatan pembelajaran Problem Based Learning yang menggunakan Media Articulate Storyline 3
memungkinkan penggunaan materi pembelajaran interaktif berdasarkan skenario yang mewakili permasalahan dunia
nyata.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Apa pengaruh penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning

menggunakan media interaktif Articulate Storyline 3 terhadap

kemampuan literasi sains peserta didik disekolah dasar ?
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Metode Penelitian

1. Metode penelitian yang digunakan adalah Kuantitatif pre eksperimental, desain

penelitian nya yaitu one group pretest postes

2. Populasi dan sampel 17 peserta didik kelas 5 SDN Tanjangrono 1 kecamatan

Ngoro kabupaten Mojokerto dan menggunakan sampel jenuh

3. Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu berupa test tertulis Pretest, 

Perlakuan dan posttest 

4. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis N-Gain dan uji prasyarat

normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk dan Uji Wilcoxon 

5. variabel independennya adalah model pembelajaran problem based learning

menggunakan media articulate storyline 3, variabel dependennya ada literasi sains
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Hasil
• Hasil pengukuran tersebut menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata antara pretest dan posttest. Nilai rata-rata

pretest yang diperoleh peserta didik adalah sebesar 58, sedangkan nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 75.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa model pembelajaran problem based learning memberikan pengaruh positif terhadap
kemampuan literasi sains peserta didik.

• Berdasarkan hasil analisis deskriptif menggunakan SPSS terhadap data N_Gain dan N_Gainpersen, diperoleh informasi
sebagai berikut. Variabel N_Gain memiliki jumlah sampel sebanyak 17 dengan nilai minimum sebesar 0,00 dan
maksimum sebesar 1,00. Rata-rata (mean) nilai N_Gain adalah sebesar 0,5012 dengan simpangan baku (standar deviasi)
sebesar 0,28221. Hal ini menunjukkan bahwa secara rata-rata, peningkatan hasil belajar berada pada kategori sedang
berdasarkan klasifikasi gain ternormalisasi menurut Hake. Sementara itu, untuk variabel N_Gainpersen, yang merupakan
bentuk persentase dari gain, juga memiliki jumlah sampel yang sama, yaitu 17, dengan nilai minimum 0,00 dan
maksimum 100,00. Rata-rata nilai N_Gainpersen adalah sebesar 50,1174 dengan simpangan baku sebesar 28,22116. Ini
mengindikasikan bahwa rata-rata peningkatan hasil belajar dalam bentuk persentase mencapai sekitar 50%, yang
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar yang cukup baik, meskipun terdapat variasi atau penyebaran data yang
cukup besar antar responden
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Hasil
• Berdasarkan hasil uji normalitas Shapiro-Wilk, diketahui bahwa nilai signifikansi pada data pre-test adalah 0,032 dan

pada data post-test sebesar 0,037. Kedua nilai tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data pre-test maupun post-test tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, untuk menguji perbedaan
antara hasil pre-test dan post-test, digunakan uji non-parametrik Wilcoxon Signed Rank Test yang lebih sesuai untuk data
yang tidak berdistribusi normal. Uji Wilcoxon digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan
antara dua pengukuran berpasangan pada sampel yang sama.

• Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001.
Nilai ini lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditetapkan sebesar 0,05, maka kita menolak H₀. Ini berarti ada
perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest. Dengan kata lain, perlakuan atau intervensi yang dilakukan
antara pretest dan posttest berdampak signifikan
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Pembahasan
• Secara keseluruhan, penerapan model pembelajaran problem based learning menggunakan media interaktif articulate

storyline 3 menunjukkan adanya dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik, sebagaimana terlihat
dari tren peningkatan skor posttest yang lebih tinggi dibandingkan dengan pretest pada sebagian besar peserta didik.

• Berdasarkan hasil analisis data, rata-rata nilai N-Gain sebesar 0,50 menunjukkan peningkatan yang berada dalam kategori
sedang. Peningkatan ini memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan literasi sains peserta didik, sebagaimana
dibuktikan melalui hasil uji statistik yang signifika

• Secara keseluruhan, penerapan model pembelajaran problem based learning menunjukkan adanya dampak positif
terhadap peningkatan kemampuan literasi sains, sebagaimana terlihat dari tren peningkatan skor posttest yang lebih tinggi
dibandingkan dengan pretest pada sebagian besar peserta didik. Temuan ini mengindikasikan bahwa model Problem
Based Learning (PBL) yang dipadukan dengan media Articulate Storyline mampu memberikan dampak positif dalam
mengembangkan kemampuan literasi sains siswa. Media ini memungkinkan penyajian materi yang lebih interaktif dan
kontekstual, sehingga peserta didik lebih mudah memahami konsep-konsep sains dalam kehidupan nyata. Dengan
demikian, penggunaan model PBL berbasis Articulate Storyline dapat dijadikan alternatif pembelajaran inovatif untuk
meningkatkan literasi sains secara efektif.
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Temuan penting
• Model PBL yang menekankan pada pemecahan masalah kontekstual dan mendorong siswa untuk berpikir kritis serta

mencari solusi secara aktif, terbukti efektif dalam membantu peserta didik memahami konsep-konsep sains secara lebih
mendalam.Dengan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran, kemampuan mereka dalam menerangkan
fenomena, membangun dan mengevaluasi desain penyelesaian masalah dan meneliti,mengevaluasi serta menggunakan
informasi ilmiah turut berkembang.

• penerapan model pembelajaran problem based learning (PBL) mampu meningkatkan kemampuan literasi sains siswa.
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Manfaat penelitian
• Penelitian ini dapat memperkaya kajian ilmiah dalam bidang pendidikan, khususnya mengenai integrasi model

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan media digital interaktif seperti Articulate Storyline 3 dalam upaya
meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik.

• Memberikan alternatif strategi pembelajaran yang inovatif dan efektif untuk meningkatkan literasi sains peserta didik
melalui penerapan model PBL yang dikombinasikan dengan media interaktif.

• Membantu peserta didik dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan pemahaman konsep
sains melalui keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran berbasis masalah yang didukung dengan media digital yang
interaktif dan menarik.
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